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ABSTRAK

Ayu Oktaviani Azhari, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving pada Siswva SMA Negeri 2 Gowa
Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Irwan Akib. Pembimbing Il Andi Husniati.

Untuk mengetahui keefektifan pembelgjaran matematika melalui  penerapan
pendekatan problem solving, pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan desain
eksperimen “One-Group Pretest-Posttest Design”. Data dikumpulkan dengan
menggunakan beberapa instrumen penelitian, yaitu tes hasil belgar, lembar

1 ketuntasan belgjar
SWE 2 e Iem solving secara

klasikal bisa mencapai 75%, ya

dapat dismpulkan bahwa pendekatan problem solving efektif dlterapkan dalam

pembelgaran matematika pada siswa kelas X IPA SMA Negei 2 Gowa

Kabupaten Gowa.

Key Word: Efektivitas dan Problem Solving
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ANGGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM

SOLVING
NamaSekolah ..o NamaSIiswa : ..cvcenenienennens
MataPelgaran : .....ccccoeevvievieciniieiens Kelas/Semester : ......ccovvvvvveciecnnen
Pokok Bahasan : ......cccceveeenenciennenn Hari/Tanggal ..o

Petunjuk

1. Pada kuisioner ini terdapat 10 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik jawaban

dari setiap pertanyaan yang be A materi pelgjaran yang telah Anda
pelgjari. Berilah

p|||hanAnd
2. /4Q:;‘-\ N iongslEal o g
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Apakah Anda senang menyel esaikan
soa yang adadi LKS?

Apakah Anda senang dengan cara
guru mengajar matematika?

Apakah Anda termotivass dalam
5. | menyelesaikan pekerjaan rumah
setelah digjarkan dengan




menggunakan pendekatan problem

solving?

Apakah Anda merasa ada kemajuan
setelah diterapkan/digarkan dengan
menggunakan pendekatan problem

solving?

Apakah Anda termotivasi dalam
menyelesaikan  soal-soal  setelah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika dapat dipandang sebagai pelayan (servant) sekaligus ratu
(queen) dari ilmu-ilmu yang lain. Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu
dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan. Tidak

mengherankan apabila dagal pelayan ilmu lain, matematika

muncul di ilmu fisik

A,k dan masih banyak yang lain.
7 s Mum "

Sebagai ratu, pe
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Proses pembelajaran dengan tingkat kesukarannya belum mampu

dipecahkan oleh sebagian besar siswa dalam pembelajaran matematika.
Masalah ini belum bisa teratasi hingga saat ini. Iswadi (2016) memaparkan
hasil tes dan survei Programme for International Students Assessment 2015

(PISA 2015) yang diselenggarakan oleh the Organisation for Economic Co-



operation and Development (OECD), yaitu pencapaian rata-rata skor yang
diperoleh siswa di Indonesia dalam bidang matematika berada pada peringkat
63 dari 70 negara di dunia. Hasil tes dan survei sebelumnya pada tahun 2012
siswa di Indonesia mengalami peningkatan capaian, yakni peringkat 34 dari 38
negara di dunia. Tentunya capaian Yyang diperoleh siswa mengalami

peningkatan. Namun capaian tersebut masih tergolong dalam kategori rendah.

PISA mengukur apa yang diketéiii siswa dan apa yang dapat dilakukan

(aplikasi) dengan penge =u/
e / 5 MU H,q

“\p\‘d\ 84,7 s
\ '\d‘hmy

L.- To_ !*L Ju o:’ﬁ_{w

bjek yang berbeda.

diperoleh fakta
Namun mempunyai tujuan yang sama, Yyakni mengukur sejauh mana
kemampuan siswa, di antaranya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Dan pada akhirnya fakta yang juga tidak bisa dipungkiri,
yaitu kemampuan matematika siswa di Indonesia dalam ketegori yang masih

rendah. Jelas bahwa, gambaran tentang kemampuan yang demikian juga



berpengaruh pada gambaran mutu pendidikan di Indonesia. Sesuai dengan data
hasil observasi yang telah dilakuk an oleh peneliti dari 45 orang siswa,
diperoleh hasil belajar yang mencapai standar KKM sebanyak 5 orang siswa.
Artinya bahwa hanya 5% dari jumlah keseluruhan siswa di dalam kelas yang
tuntas dalam pembelajaran matematika dengan standar KKM, yaitu 75. Selain

karena faktor kemampuan siswa, proses pembelajaran yang dilakukan oleh

guru pun menjadi faktor yang migyebabkan kurang efektifnya pembelajaran

matematika di kelas.

akukan oleh guru, layak untuk
peneliti teliti. Dalam mengajarkan matematika, guru sangat bergantung dengan
metode ceramah dan pemberian tugas, dimana guru mengawali pelajaran
dengan menerangkan materi pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan contoh soal serta jawabannya disertai dengan latihan soal sesuai

dengan materi yang diterangkan, siswa yang pasif, sedikit tanya jawab dan



pada umumnya proses pembelajaran berupa penghafalan konsep-konsep
matematika. Sehingga guru mendominasi proses pembelajaran dalam kelas.
Dan pada akhirnya siswa menjadikan guru sebagai sumber ilmu pengetahuan
juga merupakan faktor yang mempengaruhi masalah tersebut (Nawi, 2012 :
81). Semiawan (dalam Nawi, 2012 : 81) juga menyatakan bahwa rendahnya

hasil belajar matematika salah satunya disebabkan karena kurang efektifnya

proses pembelajaran. O

alam proses pembelajaran, diterapkan

V/‘..'i!"t \\\ . anat berpikir dan
: menerapkan

problem solving

penelitian ini. Di

antaranya telah dilakukan oleh:

1) Eni Rahmawati, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
problem solving menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan hasil

belajar siswa dalam memecahkan masalah matematika.



2) Sonni Permana Sakti, Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan pemecahan masalah (problem solving) dalam setting
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) menimbulkan
dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi

matematis siswa (Sanniati, 2016:3).

3) Sanniati, hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pendekatan problem

informasi ye

bahwa pembelajaran ma Jika paling sedikit tiga aspek
dari empat aspek berikut ini terpenuhi, yaitu ketuntasan belajar, kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan respons siswa, dengan
syarat aspek ketuntasan belajar terpenuhi. Keempat indikator tersebut juga

yang akan digunakan dalam penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, maka

peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian eksperimen dengan judul



“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan

Problem Solving pada Siswa SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “apakah pendekatan problem solving efektif

atlka pada siswa SMA Negeri 2
Gowa Kabupate Jelitian yang berkaitan dengan
masalah ini adalel "\_EP HA\Af\

diterapkan dalam proses pembe :

mengelola pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan problem solving pada siswa SMA Negeri 2

Gowa Kabupaten Gowa?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan problem solving pada
siswa SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa, yang ditinjau dari empat
indikator berikut.

1. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan

pendekatan problem solving asiswa SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten

Gowa.

2. Aktivitas _sist, a{ 5?..5 LY HA J. .

| /‘('-Em $“h KA SrS H e alui penerapan
K\ I
o= \\'\i“ ','rf/

. .-v".q "‘- -l':".-’!h"l' ‘J}I n
!a

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Berikut manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini.
a. Diharapkan mampu menjadi khazanah ilmu bagi peneliti tentang

pendekatan Problem Solving dalam pembelajaran matematika.



b. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan referensi untuk penelitian
selanjutnya terkait dengan pendekatan Problem Solving dalam
pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis
Berikut manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini.

a. Siswa

Dapat meningkatkan-r, aktivitas dan respons siswa dalam

an kualitas dari

o
mutu pe ’?R G ONEsIe hﬂﬂpﬁ dekatan Problem



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran Matematika
a. Efektivitas

Efektivitas menurut Kamus Bahasa Indonesia yaitu keadaan
berpengaruh, hal berkesan, kefianjuran, kemUJaraban keberhasilan usaha,
tindakan. Handokg -P/ mengemukakan bahwa efektivitas

/.u a' S Mll‘tﬂq‘\ ag_ tepat atau peralatan
FLKAS ApKa idayat dalam

keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan kegiatan manajemen dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.”

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
akan tercapai apabila hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya melalui suatu usaha atau tindakan.
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b. Pembelajaran
Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 menyatakan: “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Sanniati (2016 : 9) mendefenisikan pembelajaran  sebagai proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan
ik. Hal yang sama juga dinyatakan oleh
\'-- p,dalam proses pembelajaran,

N

belajar dilakukan oleh peserta

siswa tide

mencatatnya. g S€ a-Kkegiatan guru mengajar dilaksanakan
dengan cara bertanya atau melemparkan masalah untuk dipecahkan siswa,
maka kegiatan belajar siswa akan lebih aktif, seperti berdiskusi, berdialog
dengan teman sebangku dan lain-lain. Ciri pengajaran yang berhasil salah
satu di antaranya dilihat dari kadar kegiatan siswa belajar. Makin tinggi

kegiatan belajar siswa, makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran. Ini
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berarti kegiatan guru mengajar harus merangsang kegiatan siswa melakukan
berbagai kegiatan belajar.

Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan dalam proses komunikasi dua
arah yang melibatkan antara interaksi siswa dan guru. Siswa berperan dalam

kegiatan belajar yang erat kaitannya dengan metode belajar. Sementara guru

berperan dalam kegiatan mengajar yang erat kaitannya dengan metode

mengajar.

{iibelajoran. MUH4
S KAS:
& W ' I

> D \\\ d il // °

;:3. i\ JaT penemuan w AT (DCl
. EJ f\%%

o

% w...f:/ ‘W;ill““\

nengelola pembelajaran, dan
4) Respons positif siswa terhadap pembelajaran.

Sufirtiyani  (2013:11) menyebutkan bahwa pembelajaran yang
dikatakan efektif jika tercapainya empat indikator berikut, yakni ketuntasan
belajar siswa, aktivitas siswa, respons siswa terhadap proses pembelajaran

dan kemampuan guru dalam mengelola kelas. Sementara itu, Mukhlis dalam
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Novita (2014: 133) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dikatakan
efektif jika paling sedikit tiga aspek dari empat aspek berikut ini terpenuhi,
yaitu: (1) ketuntasan belajar, (2) kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, (3) aktivitas siswa dan (4) respons siswa, dengan syarat aspek
ketuntasan belajar terpenuhi.

Berikut empat indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini.

a) Ketuntasan Belajar Siswa

Salah sa pendekatan atau metode

sebagai
atau bahan yang
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar
siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang siswa baca, yang dilihat, yang

dialami, atau yang dirasakan.
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2) Sikap
Azwar dalam Susanto (2013: 10) mengungkapkan tentang
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu
komponen kognitif, afektif, dan kognitif. Komponen kognitif
merupakan repersentasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik

sikap, komponen afektif yaitu perasaan yang menyangkut emosional,

dan komponen k pakan aspek kecenderungan berperilaku

tertentu sesuai«dt ik

/o S MUH
bilbr, 310 A
SN UKASS . .,

& “‘PK { r o, .-
. .:-:' %\\\:ﬂ hrf/ﬁé

" (b vw; #&:h?dﬁ‘fw

Apabila siswa aktif membangun pengetahuannya dalam

pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan tercapai. Oleh karena itu
efektivitas juga dipengaruhi oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Siswa dikatakan aktif di kelas apabila:

1) Memahami masalah yang diajukan.
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2) Merencanakan penyelesaian masalah.

3) Menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru.

4) Melakukan pemeriksaan ulang dari penyelesaian yang mereka
lakukan.

5) Membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang ada.

c) Respons Siswa
Respons siswa ada tu indikator suatu pembelajaran
dikatakan efekti / siswa dibagi menjadi 2, yaitu
S /P. yang positif merupakan

PK AST danya kemajuan
an \\,t“ r,;// v Al

“** u’ T
*\ 4:;

pelajaran yang lalu manakala para siswa belum dapat mencapai tujuan
pengajaran. Pada tahap ini, selain pengetahuan guru tentang belajar
mengajar dan siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan menilai
hasil belajar siswa dan menilai serta menggunakan strategi atau

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Berdasarkan hal
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tersebut, maka indikator efektivitas pembelajaran tentang kemampuan
guru dalam mengelola kelas dapat diukur melalui keterlaksanaan dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai ketika diterapkan
dalam proses pembelajaran.

d. Matematika

Matematika dapat dipandang sebagai pelayan (servant) sekaligus

ratu (queen) dari ilmu-i ain. Sebagai pelayan, matematika adalah

ilmu dasar yan ' i ilmu pengetahuan. Tidak

nerangkum beberapa
pandangan siswa, orang tua dan guru tentang apa yang dimaksud dengan
matematika atau pelajaran matematika.

1. Menurut Siswa

a. Setiap soal matematika mempunyai tepat sebuah jawaban yang benar.
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b. Matematika adalah kumpulan kebenaran dan aturan. Tugas siswa
adalah mengikuti aturan itu untuk menemukan jawaban yang benar.
Biasanya, aturan yang harus dipakai adalah yang diajarkan guru.

c. Siswa tidak perlu mengerti mengapa suatu aturan berlaku, tetapi
cukup menghafalkan saja.

d. Jika dalam tempo lima menit suatu soal tidak dapat dipecahkan,

berarti tidak mungkin mefigeahkannya. Lebih baik berhenti saja!

. Hanya para je --/ \ menemukan atau menciptakan

. ,/?“‘5 M”Hd“‘?‘ ,

\“p‘\(hss,q e
"-\ J‘"J
o \\\‘dm.;y

e
PR /

gga anak tidak bisa
terlalu diharapkan untuk berhasil mempelajarinya.
e. Di sekolah dasar, pelajaran membaca lebih penting dari matematika.

Kurang mahir matematika tidak perlu dirisaukan.
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3. Menurut Guru
a. Matematika bersifat instrumental, yaitu berupa kumpulan aturan-
aturan tanpa perlu mengetahui alasan-alasannya.
b. Matematika adalah pelajaran yang isinya sudah tertentu dan bersifat
statis.

c. Memahami matematika berarti menghafal rumus-rumus dan aturan-

aturan, serta mem k mencari jawaban soal-soal.
Bertitik tolakC ersebut, Riedesel, dkk. dalam

tol
Supatmona /44'@1_% Ml‘“’ﬁﬂ ,: g benar mengenai apa
/ o p.j( ASS

/
= \\,II

i

Jh—u}

berubah dan

7) Matematika bermanfaat bagi semua orang.
8) Pelajaran matematika bukan sekedar untuk mengetahui matematika,
tetapi terutama untuk melakukan matematika.

9) Pelajaran matematika merupakan suatu jalan menuju berpikir merdeka.



18

e. Efektivitas Pembelajaran Matematika
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dikatakan efektif jika paling sedikit tiga aspek dari empat aspek
berikut ini terpenuhi, yaitu ketuntasan belajar, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan respons siswa, dengan syarat

aspek ketuntasan belajar terpenuhi.

2. Pendekatan Problem So
a. Pengertian M

Y, )
adiri. Bell (Upu
0.%\ o
=
te A
Q

gkan kita tidak

punyai rencana solusi yang
jelas. Masalah dapat juga berarti suatu tugas yang apabila kita membacanya,
melihatnya atau mendengarnya pada waktu tertentu dan kita tidak mampu
untuk segera menyelesaikannya pada saat itu juga.

Hudoyo (Upu 2003:30) lebih tertarik melihat masalah, dalam

kaitannya dengan prosedur yang digunakan sesorang  untuk
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menyelesaikannya berdasarkan kapasitas kemampuan yang dimilikinya.
Ditegaskan bahwa seseorang mungkin dapat menyelesaikan suatu masalah
dengan prosedur rutin, namun orang lain dengan cara tidak rutin. McGivney
dan DeFranco (Upu 2003:30) memahami bahwa setiap masalah dalam
pembelajaran matematika mengandung tiga unsur penting, yaitu informasi,
operasi dan tujuan.

Berdasarkan be gertian tersebut, maka dapat disimpulkan

Aig=pein ahan masalah yang meliputi dua
aspek, yaitu masalah untuk menemukan (problem to find) dan masalah
membuktikan (problem to prove) (Upu, 2003 : 31).

Murray, Olivier dan Human dalam Huda (2016:273) menjelaskan
bahwa pembelajaran penyelesaian masalah (problem solving) merupakan

salah satu dasar teoritis dari berbagai strategi pembelajaran yang menjadikan
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masalah (problem) sebagai isu utamanya, termasuk juga PBL (Problem Based
Learning) dan PPL (Problem Posing Learning). Akan tetapi dalam
praktiknya, problem solving lebih banyak diterapkan untuk pelajaran
matematika. Menurut Djamal dalam Sufitriyani (2013:14), problem solving
adalah belajar memecahkan masalah.

Baroody dan Niskayuna dalam Upu (2003 : 31) membagi pendekatan
pemecahan masalah matematika “menjadi tiga pengertian yang berbeda.
Pertama, teaching vi ‘/ \ emecahan masalah matematika
dalam hal ipi /‘P—s M[leﬂ\u,\u

@: “\5*(' ST-. Jﬂ# tf'\ ini melibatkan
5 %}lj iy
zZ

kan isi atau materi

'_..r q

=\l
/ﬁw e

u prodak baru.

kriteria yang harus
dimiliki seseorang, sehingga dikategorikan sebagai goog problem solver.
Kriteria tersebut, yaitu (1) memahami konsep dan terminologi, (2) menelaah
kategori, perbedaan dan analogi, (3) menyeleksi prosedur dan variabel yng
benar, (4) memahami ketidak konsistenan konsep, (5) membuat estimasi dan

analisis, (6) menvisualisasikan dan menginterpretasikan data, (7) membuat
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generalisasi, (8) menggunakan berbagai strategi, (9) mencapai skor yang
tinggi dan baik hubungannya dengan siswa lain dan (10) mencapai skor yang
rendah terhadap tes kecemasan.

Pemecahan masalah matematika memerlukan langkah-langkah dan
prosedur yang benar. Pandangan tentang strategi yang seyogyanya dapat

mengarahkan siswa dalam melakukan pemecahan masalah matematika.

2
& W !
o\
i

a
'.-!'r' 3\Vara SV At
” ﬂk"“i‘%‘%‘r i

 yang menjadi mas?
Sz

- Mintalah siswa untuk mengemukakan apa yang perlu mereka temukan
- Buatlah rencana permainan untuk menyelesaikan masalah
- Mintalah siswa untuk menyesuaikan permainan tersebut

- Mintalah siswa untuk mengidentifikasi apa yang telah mereka lakukan



22

- Mintalah siswa untuk menjelaskan strategi yang akan mereka gunakan
untuk menyelesaikan masalah

- Mintalah siswa untuk menguji coba strategi-strateginya

- Jika strategi yang mereka gunakan tidak bekerja, mintalah mereka
untuk memikirkan ulang strategi tersebut

3) Tahap 3: Solve

- Mintalah siswa . enggunakan  strategi-strateginya dalam

,p.!u // '*l!v‘

strategi yang akan

langkah — langkah

berkaitan dengan hal ini, yaitu:

1) Pemahaman masalah. Hal ini meliputi:
a. Apakah yang tidak diketahui?
Data apakah yang diberikan?

Bagaimanakah kondisi soal?
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b. Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau
hubungan lainnya?

c. Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari apa yang
ditanyakan?

d. Apakah kondisi tersebut tidak cukup?

Apakah kondisi itu berlebihan atau itu saling bertentangan?

dan buatlah gamb skan notasi yang sesuai!

2) Perencanaan t-* i menyangkut beberapa aspek
penting sebe phs MUH

N hSL |
@ = '*%

faatkan soal semula,

k lain?.Kembalilah

pada definisi.

f. Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal serupa
dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal tersebut?

g. Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus?
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h. Misalkan sebagian kondisi dibuang, sejauh mana yang ditanyakan
dalam soal dapat dicari?
Manfaat apa yang dapat diperoleh dengan kondisi sekarang?

i. Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau keduanya diubah sehingga
menjadi saling berkaitan satu dengan yang lainnya?

J. Apakah semua data dan kondisi sudah digunakan?

sudahkah diperhiting yang ada dalam soal tersebut?

!‘ ﬁfr f;r r;;‘n;f.%‘; S
N PN
ass

"-\

B. Kerangka Pikir
Problem solving sendiri sebenarnya merupakan penggabungan dari
berpikir kritis dan berpikir kreatif yaitu suatu proses mental yang

membutuhkan keterampilan lebih untuk dapat memancing suatu pemikiran atau
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pemahaman baru sebagai solusi memecahkan suatu masalah sebagai alat untuk
memberi peran aktif dan motivasi siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh
dalam pelajaran yang sedang berlangsung, serta mendorong siswa agar mampu
mengorganisasikan dan mengembangkan kemampuan berfikir siswa dalam
materi matematika yang dipelajari.

Penerapan pendekatan ini siswa akan lebih bertanggung jawab atas

pembelajaran yang mer amsendiri dan siswa dapat menjadi lebih

terlibat dalam pem imerumuskan dan memecahkan

diartikan ‘sebagai kemanjuran
atau keberhasilan suatu tindakan yang diterapkan dalam pembelajaran yang
telah memenuhi indikator yang menjadi ukuran tercapainya suatu target atau
tujuan. Indikator efektivitas pembelajaran terdiri atas empat aspek yaitu,
ketuntasan belajar, aktivitas dan respons siswa serta kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran. Namun, pembelajaran matematika dikatakan efektif



26

jika paling sedikit tiga aspek dari empat aspek tersebut dengan syarat aspek

ketuntasan belajar terpenuhi.

C. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir,

ah "Pendekatan problem solving efektif
\"m-o siswa kelas X IPA 5 SMA

maka hipotesis penelltlan ini g

diterapkan dalam pemhic

2) Ketuntasan klasikal hasti-belajar-matema i Kelas X IPA 5 SMA
Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa setelah penerapan pendekatan problem
solving, yaitu banyaknya siswa yang nilainya tuntas > 79,9 %. Untuk
keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis Kerja

berikut.
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Hy: m< 799% melawan H; : @ > 79,9%
Keterangan u : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
3) Rata-Rata peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X IPA SMA
Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa setelah penerapan pendekatan Problem
Solving, yaitu > 1.50. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka

dirumuskan hipotesis kerja berikut.

: pg> 0,29

n.ternormalisasi

Negeri 2

"‘(-"'
> : dﬂ'l.ff/

F"' ""\uji ‘1 ;.1""1'\_”

-Iu‘

IPA 5 SMA Negeri owa, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran telah mencapai minimal kategori cukup aktif

dengan interval rata-rata nilai 1,50 — 2,49.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Gay dalam Ezmir (2015:63) menyatakan bahwa metode

penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang dapat

menguji secara benar hip angkut hubungan kausal (sebab akibat).

' '
1\\\1&“!#.;//;

soeretrtian ‘jﬂ["'ﬂ; menauii
| q‘i“ﬁ.ﬂ!" 1 i F
T

L

B. Variabel dan Desal
1. Variabel Penelitian
Berikut variabel dalam penelitian ini.
1) Variabel bebas
Pendekatan problem solving sebagai bentuk tindakan perlakuan

dalam penelitian ini.
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2) Variabel terikat
Efektivitas pembelajaran matematika siswa pada kelas X IPA 5
SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa sebagai bentuk pengaruh yang
diakibatkan dari penerapan tindakan perlakuan dalam penelitian ini.
2. Desain Penelitian

Penelitian eksperimen ini menggunakan desain pra-eksperimental

(pra-eksperimental designs) defgan satu kelompok prates-postes (the one

group pretest-postte // \'

melibatkan sate /i"lc? ML'H\‘.I W ilak
& \i\

S l AR
~ \\ml /

"‘"’T I.\KM-#MJWU; y,."" €
A

U d

“an_karena penelitian ini hanya

X = Perlakuan, yaitu pe
O, = Prates, yaitu keadaan sebelum penerapan perlakuan

O, = Postes, yaitu keadaan setelah penerapan perlakuan



30

C. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa, yaitu 14 kelas.
2) Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik “cluster rdiide
populasi yang te /
kelompok/kele /[nf» MIJH q iki anggota dengan sifat
/ PJ‘ASS ;"} sama, hal ini
¢ } *\
o= \\‘ﬁ l

sampling” dengan alasan bahwa sifat

elompok/kelas dan  setiap

d. Seluruh siswa yang berada pada kelas yang terpilih merupakan sampel.

D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi  operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan

gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga
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tidak terjadi kesalahan penafsiran. Adapun yang menjadi operasional variabel

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1.

. Respons

Efektivitas pembelajaran adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran setelah proses pembelajaran berlangsung. Secara operasional,
efektivitas yang dimaksudkan akan tergambar dari hasil belajar matematika
siswa.

Pembelajaran matempendekatan problem  solving

ndekatan yang dimaksudkan agar

etertarikan atau pendapat
siswa tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar dan pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan problem solving.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif apabila
keterlaksanaan dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan

yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
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E. Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian secara umum terdiri dari tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanan dan tahap akhir. Adapun tahap-tahap
prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

persiapan sebagai berik
a. Meminta izin kep#la oMA Negeri 2 Gowa Kabupaten

a tentang

g. Melakukan validas
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Melaksanakan tes hasil belajar siswa (pretest) dalam bentuk uraian
sebelum pemberian tindakan

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan problem solving
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c. Melaksanakan observasi tentang aktivitas siswa dan kemampuan guru
dalam mengelola kelas

d. Membagikan angket tentang respons siswa terhadap pembelajaran
dengan pendekatan problem solving

e. Melaksanakan tes hasil belajar siswa (posstest) dalam bentuk uraian

setelah pemberian tindakan

Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar
Pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum

penerapan pendekatan problem solving. Sementara posttest digunakan
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dalam proses pembelajaran dengan pendekatan problem solving. Tes ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dengan
menggunakan pendekatan problem solving yang ditinjau dari tiga aspek,
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Tes ini disesuaikan dengan materi
yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan
rumusan indikator pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk

uraian dengan jumlah dua soa

%
o)
‘US ’fiKﬂﬁN it

Respons

problem solving. Respons siswa terbagi atas 2 yaitu, respon positif dan
respon negatif. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan
senang, setuju atau merasakan adanya kemajuan setelah pelaksanaan suatu

perlakuan. Sedangkan respons siswa yang negatif adalah sebaliknya.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
memperoleh data, yaitu sebagai berikut:
1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa sebelum dan setelah diberikan

perlakuan.

2. Data tentang aktivitas ama diberikan perlakuan diambil dengan
menggunakan lemb&i as, siswa pada saat proses
pembelajaran ¢S S ML At h

iswa yang

. olal ‘V-%q} ;ﬂ' e

,,? I\ﬁ‘f belajaran selama

pi, @n lembar
ﬁ-"-r.-r:f'?ﬁ "-
/ f*l‘lp‘
H. --
Py -
M | selaniuinya i menggunakan dua
macam analisis statistikyaitu-analisis-siatistik des riptit dan analisis statistik

inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan skor hasil belajar matematika siswa

sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
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pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran serta
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika
Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran
pemusatan dari data hasil belajar matematika. Data yang diperoleh dari

pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil

belajar siswa diarahkan padé:pencapaian hasil belajar secara individual.
: / \ apabila memenuhi kriteria
eh_sekolah yaitu 75,00.

4/\

ang diajar dengan

Kriteria seorang.s

Pengkategorian standar ketuntasan hasil belajar matematika siswa

dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel. 3.2. Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar
Matematika
Skor Kriteria
75 <x<100 Tuntas
0 <x<75 Tidak Tuntas
Sumber: KKM kelas X SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa
2016/2017

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi KKM

yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan yakni 75, sedangkan

g = Gain Ternormalisasi
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest

Smaks = Skor maksimum
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Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Besar Persentase  Interpretasi

g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

Sumber: Ardin (Kasmawati 2015: 39)

b. Analisis Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan lembar aktivitas

siswa selama keglat petie

A aberlangsung, selanjutnya dianalisis
7 < PO '“Uh
X ’h

SN UVA S
& \‘\"‘Y e
& \\m‘l'l.f/

“;ﬂ“"‘f’ 7z

wa maka data yang diperoleh
dari angket respons siswa dengan mencari persentase jawaban untuk tiap-
tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa dikatakan positif jika
persentase respon siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin

pertanyaan lebih dari 75%.
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Presentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus ;

f
P =+ %1009
N %o

Keterangan :
P = presentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak

f = frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak

N= banyak siswa yang mengisi angket

“STAarasN
P O0=_1, 49" ""K

1,50 - 2,49 Cukup aktif
2,50 -3,49 Aktif
3,50 —-4,00 Sangat aktif

(Agus, 2012:6)
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis.

Untuk keperluan itu digunakan statistik uji-t. Sebelum melakukan uji
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statistik inferensial yaitu dengan menggunakan uji-t, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian normalitas sebagai uji persyaratan analisis.
a. Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk pengujian digunakan

Statistical Package for ce (SPSS) dengan one sample

Kolmogorov-Smirno S'pengujian sebagai berikut:

W/ pS MUHq

ung dengan menggunakan uji-t one
sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :
Hy:u < 749 melawan H, : u > 74,9
Keterangan u : Parameter skor rata-rata hasil belajar setelah

pembelajaran (Posttest.)
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Kriteria pengambilan keputusan adalah :

Ho ditolak Jika pyae > o dan H; diterima jika pyaie < o dimana o =
5%.

Jika pyaie < o berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75
(KKM).

. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan

menggunakan roblem solving dihitung dengan

afe.dirumuskan dengan hipotesis

\\\d‘hl.f//

1lw _

diajar melalui
dihitung dengan
menggunakan uji proporsi (uji Z) yang dirumuskan dengan hipotesis
statistik sebagai berikut :

Hyo: m < 79,9% melawan Hy: T > 79,9%
Keterangan :

m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
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Dengan rumus (Tiro, 2008:263)

X
__T[O

7 = n
\/7'[0 — (1 —mp)

n

Kriteria pengambilan keputusan adalah :
Ho ditolak jika z > z(¢s. ) dan Hj diterima jika z < z( os. ), dimana o =

5%.

Jika z > z(05.4) bera ajar matematika siswa secara klasikal

3. Kriteri 444
/@ ?p..\&f{\ S.q

1f .'

4 o T O FKU .
f;% Xal belajar 2 apal | apabila gain

/% rnor d itegori sedang).
/ﬂ‘" : epal ‘apabila minimal
..J' \ 56 telah dinyatakan

- atematika.
2 : E J 3 am pembelajaran

% siswa aktif dalam proses pembelajaran.

3 Respons siswa Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan
terhadap positif jika persentase respons siswa dalam
pembelajaran menjawab senang dan ya untuk tiap poin

pertanyaan minimal 75%.

4 Kemampuan guru  Indikator  efektivitas  pembelajaran  tentang
mengelola kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pembelajaran dapat diukur melalui keterlaksanaan dari RPP yang

sesuai  ketika  diterapkan  dalam  proses
pembelajaran.
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Mukhlis dalam Novita (2014: 133) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika dikatakan efektif jika paling sedikit tiga aspek dari empat aspek
berikut ini terpenuhi, yaitu ketuntasan belajar, aktivitas dan respons siswa,

serta kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan syarat aspek

ketuntasan belajar terpenuhi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar matematika siswa (pre-test dan post-test) melalui

SK

P~5M Hay,

-"""4:

AN DESLEIEST)

¥ “ S"L

S
L V"
h

ﬁ
E‘:‘hl
2\, / Ve
f; ""‘- } /"’ *‘ ‘l\ £ tan problem
<&
# \ eh dari 33 orang
swa adalah 67, 69
eh siswa adalah 85

dan skor terendah adalah 51, serta selisih dari skor tertinggi dengan skor

\OLLL /A
‘uﬁ\ «.Jh,g_,j%u

F-

terendah adalah 35.
Skor rata-rata hasil belajar matematika dari 33 siswa setelah
penerapan pendekatan problem solving adalah 81,84. Skor yang paling

sering diperoleh siswa adalah 81,00, skor tertinggi yang diperoleh siswa
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adalah 94 dan skor terendah adalah 71, serta selisih dari skor tertinggi

dengan terendah adalah 23,00.

Apabila skor hasil belajar matematika siswa pre-test dan post-test
dikelompokkan dalam lima skala sesuai dengan yang ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka akan diperoleh distribusi

frekuensi dan persentasi seperti dalam tabel berikut.

Tabel 4.2. Kategori matika siswa sebelum (pre-
tes jar melalui penerapan
F ]
I . & » Post-test
In ~ okuensi  Persentasi
(%)
- D 0,00
> S/ 15,15
< edang -7 42 : 8 54,54
inggy-", = ' 0 30,30
SN T
0 0,00
33 100,00
g
¥ &
L k ahwa sebelum
pendek : jaran matematika,
ada 16 or antara skor 65 dan

kurang dari 75. Dengan interval tersebut hasil belajar matematika siswa
dalam kategori rendah. Dan setelah pendekatan problem solving diterapkan,
ada 18 orang siswa yang memperoleh skor hasil belajar antara 75 dan
kurang dari 85. Dengan interval tersebut, hasil belajar matematika siswa

dalam kategori sedang.
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Persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa dari skor pre-

test dan post-test sesuai dengan kategori standar ketuntasan KKM kelas X
SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3. Deskripsi dan persentasi ketuntasan belajar matematika

siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa

sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diajar melalui
penerapan pendekatan problem solving

Pre-test Post-test
Skor Kriteria Persentasi . Persentasi
(%) Frekuensi (%)
75 <x<100 Tun / 39,39 28 84,84
0 <x<75 : 5 15.15

100

28
Ketuntasan Klasikal= 3 x 100% = 84,84%

Deskripsi  frekuensi dan persentasi dari  klasifikasi gain
ternormalisasi sesuai dengan skor hasil belajar matematika siswa sebelum
(pre-test) dan setelah (post-test) diajar melalui penerapan pendekatan

problem solving terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.4. Deskripsi frekuensi dan persentasi dari klasifikasi gain
ternormalisasi

Besar Persentase  Interpretasi Frekuensi Persentasi
g>0,70 Tinggi 1 3,03
0,30<g<0,70 Sedang 22 66,66
g<0,30 Rendah 10 30,30
Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil

belajar (gain) matematika siswa,dari pre-test ke post-test dalam interpretasi

sedang besar persentasi gat > 0,70 sebanyak 66,66%.

b. Deskripsi Ha ' 15 EWUH
/;:-35 :K A S S:: K ;‘: am  pembelajaran

telah

WA/
UL T (/) : ersebut
el

) diamati

melalui penerapan pendekatan problem solving telah terlampirkan pada

lampiran 4 (hasil penelitian). Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentasi
rata-rata keseluruhan dari sepuluh aspek yang ditanyakan, siswa
memberikan respons yang positif dengan menjawab ya sebanyak 93,02%.
Dan siswa yng memberikan respons yang negatif dengan menjawab tidak

sebanyak 6,97%.
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d. Hasil Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Deskripsi konversi nilai dari rekapitulasi data hasil observasi tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sebagaimana telah
dilampirkan dalam lampiran 4 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.5. Deskripsi konversi nilai dari rekapitulasi data hasil observasi
tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Pertemuan Skor Rata-rata Penilaian Kategori

I ' Cukupaktif
Cukup aktif

dengan program Statistical

Package For Social Sciense (SPSS) dengan uji One Sampel Kolmogorov —
Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah data berdistribusi normal jika p-
value>a. Uji normalitas tentang data dari hasil penelitian ini dapat dilihat

pada lampiran 5 tentang analisis hasil penelitian.
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Hasil perhitungan untuk nilai awal (pre-test) diperoleh nilai p-
value>o yaitu (0,200 > o) (taraf signifikansi o = 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa nilai awal (pretest) termasuk kategori normal. Sedangkan hasil nilai
akhir (postest) menunjukkan nilai P-value > « yaitu (0,200 > a). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai post-test termasuk kategori normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

1) Hipotesis Minor

at, melalui pendekatan
»-1\ one sample test

2. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan problem solving dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis

Sebagai berikut:
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Hy: pg< 0,29 melawan Hy = pg > 0,29
Keterangan :
Ug : Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))

adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi

pada siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa

lebih dari 0,29. 0 ditolak dan H; diterima yakni

Berdasarkan analisis yang dilakukan (Lampiran 4) diperoleh Z = 0,36
dan z(os. o, dimana o = 5% (0,05) adalah 0,45 = 0,17.
6Hal ini berarti z > z(o5. o , yaitu 0,36 > 0,17 berarti hasil belajar

matematika siswa bisa mencapai 80%, yakni 81,81 %.
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b) Aktivitas Siswa

Berdasarkan rumus

f
P =2x1009
N %o

diperoleh rata-rata persentase aktivitas siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri
2 Gowa Kabupaten Gowa selama proses pembelajaran matematika

melalui penerapan pendekatan problem solving adalah 76,14 %. Hal ini

berarti siswa yang 3 embelajaran adalah > 75 %, yakni

76,21 %.
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2) Hipotesis Mayor

Tabel. 4.6. Hasil capaian kriteria kefektifan pembelajaran
matematika

No Kriteria Keefektifan Keputusan

Hasil Belajar Siswa
1 a. Skor rata-rata hasil belajar
matematika Terpenuhi
b. Ketuntasan Klasikal
c. Normalisasi Gain

2 Aktivitas Siswa Terpenuhi
3 Respons Siswa Terpenuhi
4 Kemampuan g Terpenuhi

Berdasarka L= \ﬂ ] .-F \dekatan problem solvin
'd .‘h‘_}r Ub M kN Y g

V7 oS L AS
e
7 S = \\\.tﬁlr.;/j
\

m"*‘?}-

‘ 4 iswa kelas X IPA

solving, skor rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 71,66.
Dengan skor tersebut, sesuai dengan skala lima yang ditetapkan
Departemen pendidikan dan kebudayaan, rata-rata hasil belajar
matematika siswa dalam kategori rendah dengan interval skor 0 <x< 75.
Skor tersebut juga belum mencapai ketuntasan klasikal. Oleh karena hanya

terdapat 13 orang siswa yang tuntas dari nilai KKM yakni 75. Hal ini
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berarti hanya 39,39 % dari 33 orang siswa yang tuntas dalam pembelajaran
matematika. Hasil tersebut tentunya kurang dari 80 %, sehingga dapat
dinyatakan sebelum diterapkan pendekatan problem solving siswa di kelas
X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa belum mencapai
ketuntasan klasikal atau siswa dikelas dinyatakan belum tuntas dalam

pembelajaran matematika.

2) Setelah (Post-Test) Diterapkan.Pendekatan Problem Solving

etelah diterapkan pendekatan
belajar matematika siswa
\ la lima yang

probl , r 9‘5 MU H;"ﬂ
\%\m\‘ AS/ ‘5‘4

R\ ““.H?‘f"/
C S

4)

ketuntasan Kalaie ‘ dikelas dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran matematika.
b. Aktivitas Siswa
Data tentang aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan yang
dilakukan oleh seorang observer, yakni guru mata pelajaran matematika

yang sesuai dengan lembar observasi tentang aktivitas siswa. Dalam lembar
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observasi yang digunakan, terdapat 10 aspek yang diamati, yang sesuai
dengan langkah-langkah pendekatan problem solving yang diperoleh dari
tulisan Deb Russel, “problem solving in mathematics” dalam Huda (2016 :
275). Berdasarkan teori tersebut, ada 4 tahapan. Untuk tahapan pertama
yakni tahap clues, digambarkan oleh aspek nomor 1-2. Untuk tahapan

kedua yakni tahap game plan, digambarkan oleh aspek nomor 3-7 yang

tentunya diperoleh da i
ketiga solve, yaitu ta

Untuk tahapan selanjutnya, tahap

v jiita menggunakan solusi sebagai

ar K}E’* M ’H ’%;l’\ Wmnya, yang tentunya

‘Q'G'" ®?! KAquolaq & \ tahap reflect,
o= \\d‘hﬁf/

%_g, . ob dan juga

. Respons Siswa

Siswa di kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa yang
berjumlah 33 orang memberikan respons yang berbeda-beda setelah
penerapan pendekatan problem solving dalam pembelajaran matematika
terhadap 10 pertanyaan yang diajukan dalam angket. Sebanyak 93,02%

yang merespon positif atau menjawab ya, artinya terdapat 307 respon positif
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atau menjawab ya dan sebanyak 6,96% yang merespon negatif atau
menjawab tidak, artinya ada 23 respon negatif atau menjawab tidak. Oleh
karena persentasi respons positif siswa >75%, yakni 93,02% maka hasil ini
telah memenubhi kriteria ketuntasannya.
. Kemampuan Guru Mengelola Kelas

Menurut Sudjana (2014:21) bahwa kemampuan yang dituntut dalam

pembelajar

interval skor 1,50 — 2,49. Artinya guru cukup aktif dengan kemampuan yang
dimiliki untuk mengelola pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan problem solving pada siswa kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa

Kabupaten Gowa.
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2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Seluruh perhitungannya dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer dengan program Statistical

Package For Social Sciense (SPSS) dengan uji One Sampel Kolmogorov —

Smirnov. Kriteria pengujianay/a@sadalah data berdistribusi normal jika p-

| -- p_c-‘ MUHA a<test) diperoleh nilai p-
\“ OLKASB. 4 4:1,¥\ Hal ini

ar normal.
(: \\i‘ghﬁf’ / _
"-} I@w%; f > o yaltu

‘-?, e ‘-% . termasuk kategori

hasil belajar posttest siswa lebih dari atau sama dengan KKM.

2) Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa

kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa lebih dari 0,29. Ini
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berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil
belajar siswa berada pada kategori sedang.

3) Berdasarkan analisis yang dilakukan (Lampiran 5) diperoleh z = 0,69 dan
Z( 05- o), dimana o = 5% (0,05) adalah 0,45. Hal ini berarti z > z(g5. o) ,
yaitu 0,69 > 0,45 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai

75%, yakni 81,81 %.

kelas pembanding

matematika dengan menggunakan pendekatan problem solving tidak dapat
dikontrol pengaruhnya.

. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya melalui validasi ahli
dan tidak dilanjutkan uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran,

sehingga instrumen yang digunakan hanya valid dan teoritis.
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. Pengamatan terhadap aktivitas siswa hanya dilakukan oleh seorang observer
dan hanya sebatas pada ukuran pengamatan kuantitatif serta tidak
mengamati sejauh mana kualitas aktivitas, interaksi dan faktor yang
mempengaruhi aktivitas siswa dalam pembelajaran.

. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja dengan alokasi waktu

2 X 45 menit selama empat kali pertemuan. Waktu empat kali pertemuan

bukanlah waktu yang -

uru untuk beradaptasi dengan model,

.*; baru sehingga kekonsistenan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab 1V, pendekatan
problem solving efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa

kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa yang ditinjau dari

beberapa aspek berikut.

1. Hasil belajar matematike

diterapkan pendekata

Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa belum mencapai ketuntasan klasikal atau
siswa dikelas dinyatakan belum tuntas dalam pembelajaran matematika.

b. Setelah (Post-Test) Diterapkan Pendekatan Problem Solving
Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 81,54. Dengan skor

tersebut, rata-rata hasil belajar matematika siswa dalam kategori sedang
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dengan interval skor 75 <x< 85. Skor tersebut juga telah mencapai
ketuntasan klasikal. Oleh karena terdapat 28 orang siswa yang tuntas dari
nilai KKM yakni 75. Hal ini berarti 84,84 % dari 33 orang siswa yang
tuntas dalam pembelajaran matematika. Ada 5 orang siswa yang tidak
tuntas dari nilai KKM, artinya 15,15% dari 33 orang siswa yang tidak

tuntas dalam pembelajaran matematika. Hasil tersebut tentunya lebih dari

80 % vyang tuntas, indga,_dapat dinyatakan setelah diterapkan

pendekatan p ikelas X IPA 5 SMA Negeri 2

.° ,,,,»,ms

'*-

terdapat awab ya. Dan persentasi yang
merespon negatif atau menjawab tidak sebanyak 6,96%, artinya ada 23
respon negatif atau menjawab tidak.

. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Skor rata-rata penilaian tentang kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran dari pertemuan I, 111, IV dan V secara berturut-turut adalah
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1,96; 2; 2,84 dan 3. Dan skor rata-rata keseluruhan penilaian dari 4
pertemuan tersebut adalah 2,45. Berdasarkan tabel konversi nilai
kemampuan guru mengelola pembelajaran, skor yang diperoleh dalam

kategori cukup aktif dengan interval skor 1,50 — 2,49.

B. SARAN

Berdasarkan hasi
peneliti menyarankan betie

dan pembahasan dari bab IV, maka

\\xﬂl&a/{ -
oA

kepada peneliti kaji masalah ini untuk dapat

meneliti aspek-aspek permasalahan lain yang akan muncul.
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Lembar Observas Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Pendekatan Problem Solving
Pertemuan |

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda ceklist (') pada penilaian keterlaksanaan sesuai dengan
aspek yang diamati oleh observer

2. Berikan tanda cekist ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan yang

diamati oleh observer, di mana

“1” = terlaksana denganLi 32 = terlaksana dengan baik

“2” = terlaksanade ha s{ak sana dengan sangat baik
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kepada siswa tentang materi
prasyarat untuk materi
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6. | Guru memberitahukan  pokok




materi pelgaran yang akan
dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran

Guru menyampaikan model,
pendekatan dan metode
pembel gjaran yang akan
digunakan

Guru memberikan gam

tentang manf aat
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isyarat yang menjadi masala
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" | isyarat-isyarat yang telah digaris-

bawahi

Guru mengarahkan setiap
16. | kelompok untuk merencanakan
apa yang akan dilakukan atas




masal ah tersebut

17.

Guru membantu setiap kel ompok
menemukan fakta-fakta yang
mendasari masal ah tersebut

18.

Guru setiap kelompok untuk
menanyakan materi yang belum
dipahami

19.

Tahap 2 : Game Plan
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dengan mengucapkan salam
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16. | kelompok untuk merencanakan
apa yang akan dilakukan atas




masal ah tersebut

17.

Guru membantu setiap kel ompok
menemukan fakta-fakta yang
mendasari masal ah tersebut

18.

Guru setiap kelompok untuk
menanyakan materi yang belum
dipahami

19.

Tahap 2 : Game Plan
Guru meminta setiap kel ompok

untuk mengemukakan«#

1"\1

"ﬁi?ﬁ“'i"ﬁﬁ;

24,

Tahap 3 : Solve (penyd
Guru meminta salah satu

kelompok untuk
mempresentasi kan jawaban dari
hasil diskusi kelompok mereka

T — e —

25.

Tahap 4 : Reflect
Guru meminta kelompok lain

untuk menanggapi pemateri




dengan melihat solusi yang
digunakan

Guru kembali mengarahkan siswa
untuk berdiskusi tentang

26. | kemungkinan solusi tersebut bisa
digunakan pada masalah yang

lain

Guru memeriksa  kesesuaian

antara solusi yang diagjukan sislic

Gowa, Juli 2017
Observer

(St. Rostiah, S.Pd.)



Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Pendekatan Problem Solving
Pertemuan I1

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda ceklist ( ¥') pada penilaian keterlaksanaan sesuai dengan
aspek yang diamati oleh observer

2. Berikan tanda cekist ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan yang

diamati oleh observer, di mana
“1” = terlaksana dengank

-.1""1"'"1""’#" Sy e fb

), //”m"‘\

'.,I

Guru mengingatkan kembali
kepada siswa tentang materi
prasyarat untuk materi
selanjutnya

Guru memberitahukan pokok
materi pelgjaran yang akan




dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran

Guru menyampaikan model,
pendekatan dan metode
pembel gjaran yang akan
digunakan

Guru  memberikan  gambaran
tentang manfaat memp
pelgjaran yang akan di

10.

Guru mengar
duduk
kel

12.

k

ap
m

13.

Gurum
menemu
mendasari masal ah tersebut

o

14.

Tahap 2 : Game Plan
Guru meminta salah satu

kelompok untuk mengemukakan
masal ah apa yang telah
ditemukannya dalam LKS 01

15.

Guru mengarahkan kel ompok




lain untuk mendiskusikan apa
yang telah ditemukan kel ompok
sebelumnya dalam LKS 01

16.

Guru meminta setiap kelompok
untuk mengidentifikasi apayang
telah mereka diskusikan

17.

Guru mintal ah setiap kel ompok
untuk menguji coba strategi-

strateginya

18.

Guru meminta setiap.k

19.

- - |
A=

S

yah '\\

LT

S

AW ah

20.

21.

untuk berdiskusi tent
kemungkinan solusi tersebut bisa
digunakan pada masalah yang

lain

22.

Guru memeriksa kesesuaian
antara solusi yang digjukan siswa
dengan masalah yang telah
digjukan sebelumnya.

\“‘ﬂ!""/dé :

S o~ Sz




Kegiatan Akhir

o3 | Guru membimbing siswa untuk
" | menyimpulkan materi

o | GUrU menyampaikan pokok
" | materi selanjutnya

Guru mengarahkan siswa untuk
25. | berdoa sebelum kegiatan
pembelgjaran ditutup

Guru  menutup pembelgaran
26.
dengan mengucapkan sala




Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran M atematika melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving
Pertemuan 1V

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda ceklist ( ¥ ) pada penilaian keterlaksanaan sesuai dengan aspek yang
diamati oleh observer
2. Berikan tanda cekist ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai dengan yang diamati
oleh observer, di mana,

“1” = terlaksana dengan kur
“2” = terlaksana dengan

N b g
= Wby e

..-F

A2

Guru mengingatkan kembali
kepada siswa tentang materi
prasyarat untuk materi
selanjutnya

Guru memberitahukan pokok
6. | materi pelgjaran yang akan
dipelgjari.




Guru menyampaikan tujuan

7 pembelgjaran
Guru menyampaikan model,
pendekatan dan metode
8 pembel gjaran yang akan
digunakan
Guru  memberikan  gambaran
9. |tentang manfaat mempelgari
pelgjaran yang akan dipelgjari.
Guru mengarahkan siswa ur
10. | duduk sesuai denga /
kelompoknya LIS Z8INe
11.
R\
.ﬁ.&f‘\
12.
13.
Guru meminta siswa untuk
14. | mengemukakan apa yang telah
ditemukannya
Tahap 2 : Game Plan
Guru meminta siswa untuk
15. | mengemukakan masalah apa yang
telah ditemukannya dalam LKS

03




Guru mengarahkan siswa untuk

16. | mendiskusikan apayang telah
mereka temukan dalam LKS 03
Guru meminta siswa untuk

17. | mengidentifikasi apayang telah
mereka diskusikan
Guru mintalah siswa untuk

18 menguji coba strategi-strateginya
Guru meminta siswa untuk
memikirkan ulang strategi

19.

20.

21.

22 | kemungkinan solusi tersebut bisa
digunakan pada masalah yang
lain
Guru memeriksa  kesesuaian

” antara solusi yang digjukan siswa

dengan masalah yang telah
diajukan sebelumnya.




Kegiatan Akhir

o Guru membimbing siswa untuk
" | menyimpulkan materi

- Guru menyampaikan pokok
" | materi sdlanjutnya

Guru mengarahkan siswa untuk
26. | berdoa sebelum kegiatan

pembel gjaran ditutup

o !
Guru menutup  pembeldaral "'"-..

27.

dengan mengucapk

"l'/hs MUHA 'y o

e
.....................................
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian pada Sisva Kelas X |PA 5 SMA Negeri 2
Gowa Kabupaten Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018

M o | v [nomn  wwaw |

Jum’at, 28
1 Juli 2017 12.30-14.00 | Pretest
Merancang dan  manygikan  model
Rabu, 02 matematika dari masalah kontekstual yang
2| Agustus | 07.15-08.45 . . .
berkaitan dengan sistem persamaan linear
2017
Jum’at, 04 an masalah kontekstual melaui
3 i, yang berkaitan dengan

ear Tiga Variabel
i kontekstual melalui




Alternatif Jawaban

dan sepasang baju.
Bayu membeli selembar baju dan selembar celana dengan harga Rp. 105.000,-
Total uang yang dibawa Dika Rp.250.000,-

LKSO01
No. Alternatif Jawaban Skor
Diketahui :
Hasil dari penjumlahan bilangan I, 1l dan |11 adalah 15 4
Hasil dari penjumlahan bilangan | dan |l adalah 8
Hasil dari selisih bilangan 111 dan | adalah 4
Ditanyakan : Model matematika H 1
Alternaif 1 / ‘( pS MU k4
|t KASS
‘?- *‘\_P‘ ! 4,9
o \\\d‘hlﬂ// 15
5
Diketahui :
Dito membeli dua lembar bagu, satu lembar celana dan sepasang sepatu
dengan harga Rp. 250.000,-.
2. | Arman harus membayar Rp. 195.000,- untuk selembar bgju, selembar celana| 4




Dika membeli selembar baju, dualembar celana dan sepasang sepatu

Ditanyakan : model matematikanya 1
Penyelesaian :
Alternatif 1 Alternatif 2
Misakan : Misakan :
Harga selembar baju = X, Harga selembar baju = X,
Harga selembar celana=y dan Harga selembar celana=y dan
Harga sepasang sepatu = z Harga sepasang sepatu = z
Kembalian uang Dika=p embalian uang Dika=p 15
5
Jumlah uang Andi dan Dian adalah Rp. 3.500,- ‘
Jumlah uang Andi dan Dani adalah Rp. 4.000,-
Ditanyakan : model matematikanya 1
Penyelesaian :
Alternatif 1 Alternatif 1 15
Misalkan : Misalkan :

Uang Andi = X, Uang Andi = a,




Uang Dian =y dan
Uang Dani =z
Berdasarkan apa yang diketahui dari
soal diperoleh persamaan berikut ini.
Xx+y+2z=6.000.......... D

Uang Dian = b dan

Uang Dani = ¢
Berdasarkan apa yang diketahui dari
soal diperoleh persamaan berikut ini.
a+tb+c=6.000.......... D

Penyelesaian :

Alternatif 1

Misakan

X = harga buku tulis,

y = harga pul pen,

z = hargapensil dan

p = kembalian uang Denis

5
4
1
Alternatif 2
Misakan
X = harga buku tulis,
15

y = harga pul pen,
z = hargapensil dan
p = kembalian uang Denis




Berdasarkan apa yang diketahui dari
soal diperoleh persamaan berikut ini.
4x + 2y + 32 =18.500 ....... @
3x+3y+ z=15.000........ 2

X +2=9.000....cccccueuunene. 3
50.000- (5x +3y +22) = p

Berdasarkan apa yang diketahui dari
soal diperoleh persamaan berikut ini.
4x + 2y + 32 =18.500 ....... @
3x+3y+ z=15.000........ ()]

X +2=9.000....cccccuenenee. 3
(5x + 3y + 22) + p =50.000

Jadi model matematikanya adalah sebagai berikut

Alternatif 1

Alternatif 2

100




Alternatif Jawaban
LKS02

No. Alternatif Jawaban Skor
Diketahui :
Hasil dari penjumlahan bilangan I, Il dan |11 adalah 15 3
Hasil dari penjumlahan bilangan | dan |l adalah 8
Hasil dari selisih bilangan 111 dan | adalah 4
Ditanyakan :
o . L 2
Nilal dari masing-masing biléi
ikutini. °
+y =28
ke pers. (1)
-y
-y + 8
847 30
z=1
z=7
Substitusi z = 7 ke pers. (3), sehingga | Substitusi z = 7 ke pers. (3), sehingga
Z-xXx=4 Z-xXx=4
7T-x=4 7-x=4
X=4-7 X=4-7
-X=-3 -X=-3
x=3 X=3




15 = 15, terbukti

e w,,Lﬁf e

”1‘ f"r
D, / /4 "l_ll‘i"‘\
=) el

Substitusi nilai x ke pers. (2), sehingga | substitusi x = 3 ke pers. (2), sehingga
X+y=8 X+y=8
3+y=8 3+y=8
y=8-3 y=8-3
y=5 y=5
Pembuktian.
x=3,y=5danz=7
ke pers. (1)
X+y+z=15
3+5+7=15

"ﬁ\‘.

n..\

e
.
fr*’-'vfr-'fe J"'ﬁ

Ban |1 adalah 5 dan nilai bilangan 111

X + 2y +z+p=250.000, dengan p = kembalian uang Dika




Alternatif 1
Dari pers. (1), 2x + y + z = 250.000
diperoleh z = -2x — y + 250.000

Substitusi z, ke pers. (2), sehingga

X +y+ (-2x —y + 250.000) = 195.000
X +y-2x -y + 250.000) = 195.000
-x =195.000 - 250.000

harga barang yang harus dibayar Dika
x+ 2y +z = 55.000 + 2(50.000) + 90.000
= 55.000 + 100.000 + 90.000
= 245.000
Kembalian uang = 250.000 — 245.000
= 5.000

Alternatif 2
Dari pers. (3), x + y =105.000
diperoleh x = -y + 105.000

Substitus nilai x, ke pers. (2),

sehingga

(-y + 105.000) +y + z = 195.000
-y +105.000 +y + z = 195.000
105.000 + z = 195.000

= uang Dika - belanjaan Dika

= 250.000 - [55.000 + 2(50.000) +
90.000]

= 250.000 - 55.000 + 100.000 +
90.000

= 5.000

30




Pembuktian

x =55.000, y = 50.000 dan z = 90.000, p = 5.000

X + 2y +z+ p=250.000

substitusi nilai x, y dan z ke x + 2y + z + p = 250.000 sehingga

X+ 2y +z+p=250.000 °
55.000 + 2(50.000) + 90.000 + 5.000 = 250.000
55.000 + 100.000 + 90.000 + 250.000
250.000 = 250.000, terbukti
5

Jadi ,kembalian uang Dika S

100




Alternatif Jawaban

LKSO03
No. Alternatif Jawaban Skor

Diketahui :

Hasil dari penjumlahan bilangan I, Il dan |11 adalah 15 3

Hasil dari penjumlahan bilangan | dan 11 adalah 8

Hasil dari selisih bilangan 111 dan | adalah 4

Ditanyakan : 5

Penyelesaian :

Misalkan : Nilai Bilanegs
. r,,-l"'"

5
20

Substitusi nilai x ke pe

X ) S Jda =8-
X+y=8 y=5
3+y=8 substitusi x = 3 ke pers. (3), sehingga
y=8-3 z-x=4
y=5 z-3=4
z=4+3
z=7




Pembuktian.
x=3,y=5danz=7

ke pers. (1) 5
X+y+z=15
3+5+7=15
15 =15, terbukti
Jadi, nilai bilangan | adalah 3, nilai bilangan 1l adalah 5 dan nilai bilangan 111 5
adalah 7
Diketahui :
Dito membeli dua lembar bagju, satu lembar celana dan sepasang sepatu
3
\ 2
n: AN A
ol
v Ol
L ?ﬁ,‘}f ¥
Wk ckaht 5
z=90.000 X +2=145.000 ..... (4) 20

Eliminas pers. (1) dan (2), sehingga
Eliminasi pers. (1) dan (2), sehingga 2x+ y+ z=250.000.... (1)
2x+ y+ z=250.000.... (1) x+y+z=195.000........ 2
x+y+z=195.000........ (2 x =55.000
x =55.000




Substitusi nilai x, ke pers. (3), Substitus  nilai x, ke pers. (3),

sehingga sehingga

X +y =105.000 X +y = 105.000

55.000 + y = 105.000 55.000 + y = 105.000

y = 105.000 - 55.000 y = 105.000 — 55.000
y =50.000 y =50.000

harga barang yang harus dibayar Dika | Substitusi nilai x, ke pers. (4),

X+ 2y +z= sehingga
X +z=145.000
55.000 + z = 145.000

: 'b"""ﬁ ‘
TN .
P '

5
55.000 + 2(50.000 2000+ 5.00C
55.000 + 100.000 + 90.000 + 200.000
200.000 = 200.000, terbukti
Jadi, Dikatidak punya uang kembalian, melainkan Dika mempunyai utang 5

Rp.45.000,-

Total

100




Daftar Hadir Siswa

Kelas X IPA 5 SMA Negeri 2 Gowa Kabupaten Gowa

] Pertemuan
No Nama Siswa
I I [l v \% VI

1 Haedir Nasir v v v v v v
2 Febriadi Dwi Saputra v v v v v v
3 Gilang Muharram J v v v v v v
4 Erwin Hidayat M v v v v v v
5 Muh. Indra v v v v v v
6 Ahmadiansah v v v S v
7 Sufri Aditya v v v v
8 Ananda v v v
9 Muham v v v
10 v v
11 5 o~ v
12 v

= v
1 v
15 A e g v
16 [t B\ — v
17 * N 1S v
18 v
19 4 v
20 ry v
21| v |V
2| N v v
23 ’ 'y | v v
24 Alfan » v v
25 Putri A v v
26 Nurul Fajrianti v v v
27 Muthiah Azizah NA v v v v v v
28 Nurezky Amalia v v v v v v
29 Aulia OktavianaHS v v v v v v
30 Nursakina A Sukara v v v v S v
31 Tanti v v v v v v
32 Rindi Antika v v v v v v
33 Nurfadila v v v v v v

Ket. ¥ (Hadir), S (Sakit)




Daftar Nama-Nama K elompok Siswa

i Kelompok | l z i Kelompok I1 | z

6. Febriadi Dwi Saputra \ /1 Gilang Muharram \
3. Muh. Renaldi 2. Muh. Anis Muammar
4. Elfira Nur Faisha 3. Nirwana
5. Alfani Nurul Amaliah 4. Putri Amelia Salwani
6. Nurul Fajrianti

5. Nur Rezky Amalia
<o Y

kI G 'ﬁPLSMUHAM Kelompokl
o :

4. Tanti
5. Silfa Angriani

i Kelompok VII l z

/1. Mu'mina \

2. Muthiah Azizah NA
3. Fitriani Jabbar
4. Alhmadiansah

¢ Y

4. Sufri Aditya




DOKUMENTAS

Siswa berdiskusi dengan teman kelompok untuk menyel esikan masalah






TesHasll Belajar Matematika Siswa Kelas X |PA 5 SMA Negeri 2 Gowa
Kabupaten Gowa (Pre-test dan Post-test) melalui Penerapan Pendekatan

Problem Solving
] Nilai Siswa Gain

No Nama Siswa (Pretest) | (Post-test) | Ternormalisasi
1 | Haedir Nasir 69 75 0.19
2 | Febriadi Dwi Saputra 60 73 0.33
3 | Gilang Muharram J 66 74 0.24
4 | Erwin Hidayat M 75 77 0.08
5 | Muh. Indra 77 0.04
6 | Ahmadiansah 71 0.41
7 | Sufri Aditya 0.05
8 | AnandaF 0.30
9 | Muh L 0.14
10 | Adri » 0.43
11 7
1

14 -

15 r Ay 61
16 -~ = 6
17 s 1
18 y 45
19 | MuMin g 0.30
20 | St. 056
21 | MU’ " /039
22 | Nurp f 0.45
23 | Wardana : D | 047
24 | Alfani Nur ol 0.33
25 | Putri Amélia Salw 0.52
26 | Nurul Fgjrianti 73 81 0.30
27 | Muthiah Azizah NA 77 77 0.00
28 | Nurezky Amalia 60 74 0.35
29 | AuliaOktavianaHS 80 86 0.30
30 | Nursakina A Sukara 76 93 0.71
31 | Tanti 67 75 0.24
32 | Rindi Antika 83 94 0.65
33 | Nurfadila 74 89 0.58




Analisis Data Aktivitas Siswaterhadap Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving

Aspek yang Pertemuan Per sentasi
diamati I [ [ v V VI (%)

No

Siswa hadir pada
1 | saat proses 32 33 33 31 97,73
pembelgjaran

Siswa
memperhatikan
2. | materi yang 20 26 24 28 74,24
dijelaskan oleh
guru

Siswa meminta

78,03

diberikan oleh guru
aau Sswa lan
selama berdiskusi

Siswa
menyelesaikan
tugas atau soal
8. | ddam LKS dengan 28 29 30 32 90,15
menggunakan
langkah-langkah
problem solving

9. | Siswa 0 19 31 29 90,91




mengemukakan
kesimpulan
pembelgjaran

10.

Siswa melakukan
aktivitas lain di

[uar skenario
pembelgjaran
(tidak

memperhatikan
penjelasan  guru,
tidur, mengganggu
teman, keluar
masuk ruangan)

12

Rata-rata keseluruhan

23,48

76,14




Analisis Data Angket Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Melalui Penerapan Pendekatan Problem Solving

Ferekuensi Persentasi (%)
Ya | Tidak Ya | Tidak

No. Aspek yang direspon

Apakah Anda senang dengan

1. nelajaran matematika? 32 1 96,96 3,03
Apakah Anda senang berdiskusi
5 dengan teman  sekelas  saat 8 5 8484 | 1515

pembelgaran matematika sedang
berlangsung?

6,06

: ,
& L 'T:- \*‘*?E:T%ﬂ!
~J “é{*w

I& "J .l-".\ - Ei!i

qg-p

'u

W;ﬂ--““ﬂ\ !.
i 0?

menggunakan pendekatan problem
solving?
Apakah  Anda  setuju, jika
pembelgjaran matematika seterusnya
menggunakan pendekatan problem
solving?

10. 29 4 87,87 | 12,12

Jumlah 307 23 930,23 | 69,69
Rata-rata Keseluruhan (%) 93,02 | 6,97




Data Rekapitulasi Skor Penilaian dari Lembar Observas tentang
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Pendekatan Problem Solving

Pertemuan Skor Rata-rata Penilaian Kategori
I 1,96 Cukupaktif
i 2 Cukup aktif
\Y 2,84 Aktif
V 3 Aktif
kgﬁrﬁ:n 245 Cukup Aktif




LKSO01

: . ; . ( Hari/Tanggal : \
Mata Pel : Matematika (Wajib
aregaran atematika (Wajib) Nama Anggota Kelompok :
Kdag%maa‘ :x IPAEJGanjil %. ...............................................
Alokas Waktu ° 2 x 30 menit 2 ...............................................

Tentukan model matematika dari masalah-masalah berikut ini.

Ibu Dita akan membuat bronis, bolu panggang dan bolu kukus. Untuk membuat bronis, la
membeli 3 Kg terigu, 2 Kg telur dan 2 Kg gula pasir dengan harga Rp. 77.000,-. Dan untuk
membuat bolu panggang, ia membeli bahan dengan harga Rp. 56.000,- untuk 2 Kg terigu, 1
Kg telur dan 2 Kg gula pasir. Sementara bahan yang harus dibeli untuk membuat bolu kukus,
iamembeli 1 Kg terigu, 1 Kg telur dan 1 Kg gula pasir dengan harga Rp. 34.000,-. Karena ada
pesanan, Ibu Dita membeli lagi 6 Kg terigu, 4 Kg telur dan 5 Kg gula pasir. lbu Ditaj

mendanatkan kembalian uana karenamembavar denaan dua lembar uana seratus ribu runiah.

-
—




Jawaban.
Diketahui :
dengan harga Rp. 77.000,- "
untuk membuat bolu panggang, ia membeli bahan dengan harga Rp. 56.000,- untuk 2
Kgterigu, 1 Kgtelur dan 2 Kg gula pasir.

Untuk membuat bolu kukus, ia membeli 1 Kg terigu, 1 Kg telur dan 1 Kg gula pasir
dengan harga Rp. 34.000,-.

Ibu Ditamembeli lagi 6 Kg terigu, 4 Kg telur dan 5 Kg gula pasir, membayar dengan
dua lembar uang pecahan seratus ribu rupiah dan mendapatkan kembalian uang
Ditanyakan : Model matematikapye

Penyelesaian :
Alternatif 1
Misalkan : Harga "SI L0 <any, Harga 1 Kg Terigu= X,

o"{l‘. GuIaPasir:z
» -y f.liang = p

rkan apa yang diketahui dari soal

..... 4)

X+ y+ z=34.000.......... .000.......... 3
200.000-6x+4y +5z=p..... (4) 6x + 4y + 5z + p = 200.000 ..... (4)




Soal.

Buatlah model matematika dari beberapa masalah berikut ini.

1. Adatiga buah bilangan. Jika bilangan I, 1l dan IIl dijumlahkan maka hasilnya
adalah 15. Jika 8 adalah hasil dari penjumlahan bilangan | dan 1, maka 4
adalah selisih dari bilangan 111 dan I.

Jawaban.

Diketahui © ..oceeeeeeeeeeeeeeeee Fiy, TR RRRRRRRRR

.......... .l ‘t‘ &4{‘?‘0

g \\..AI 'hr // = RN, .
l-” .............



2. Di toko yang sama, Dito, Arman dan Bayu berbelanja keperluan sekolah. Dito

membeli dua lembar bagju, satu lembar celana dan sepasang sepatu dengan

harga Rp. 250.000,-. Ar nembayar Rp. 195.000,- untuk selembar
e

Scmentara Bayu membeli selembar
“q\- 000,-. Dika juga akan
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tiga buah pe Jan harga. Rp:16 an ell tiga buah buku tulis,
tiga buah pulpen dan satu buah pensil dengan harga Rp. 15.000,-. Dan dengan
membayar Rp. 9.000,-, Nisa membeli tiga buah buku tulis dan satu buah pensil.
Di toko yang sama Denis mendapatkan kembalian uang karena membayar
dengan selembar uang pecahan lima puluh ribu untuk membeli lima buah buku

tulis, tiga buah pulpen dan dua buah pensil.



Jawaban.
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LKS02 ( Hari/Tanggal : \

Nama Anggota Kelompok :
Mata PdaJaran : Matematlka (Wa:“b) %. ...............................................
Kdag%rn&a : X IPAdGanJIl i. ...............................................
Alokas Waktu : 2 X 30 mmlt \5. ............................................... )
Materi . Sistem Persamaan Linear TigaVariabel
Kompetensi dasar : 4.2. Sa'an masalah kontekstual yang berkaitan

Indikator

Penyel iga Variabel
Berikut conto A
Ibu Dita aka Thu 1S ) membuat bronis, la
membeli 3 Kg'ie dal & 3 P. 77.000,-. Dan untuk
membuat bolu pé& ' ,- untuk 2 Kg terigu, 1
Kg telur dan 2 eli untuk membuat bolu
kukus, ia membeli dengan harga Rp. 34 000 -

Ibu Dita membayar dengan dua lembar uang seratus rlbu rupiah, maka kembalian uang Ibu
Ditaadadah Rp. .......

Jawaban :

Diketahui :
Untuk membuat bronis, la membeli 3 Kg terigu, 2 Kg telur dan 2 Kg gula pasir dengan
harga Rp. 77.000,-
untuk membuat bolu panggang, ia membeli bahan dengan harga Rp. 56.000,- untuk 2 Kg
terigu, 1 Kg telur dan 2 Kg gula pasir.
Untuk membuat bolu kukus, ia membeli 1 Kg terigu, 1 Kg telur dan 1 Kg gula pasir
dengan harga Rp. 34.000,-. Htunglah harga setiap 1 Kg Terigu, telur dan gula pasir.
Ibu Ditamembeli lagi 6 Kg terigu, 4 Kg telur dan 5 Kg gula pasir
Ibu Dita membavar denaan uana Rp. 200.000.-.

\"‘-.__;




Ditanyakan : Kembalian uang Ibu Dita
Penyelesaian :
Misalkan : Harga 1l Kg Terigu= X,
Hargal Kg Telur =y dan
Harga 1l Kg GulaPasir = z
Kembalian Uang Ibu Dita=p
Berdasarkan apa yang diketahui dari soal diperoleh persamaan berikut ini.
3X+2y+22=77.000..... (1)
2x +y +2z=56.000...... 2
X+ y+ z=34.000.......... 3

200.000- (6x +4y +52) = p ... (4)
Alternatif 2
Dari pers. (3) diperolehy =34.000-x — z

6x + 4y + 5z =200.000-p .... (4)
Alternatif 1
Dari pers. (3) diperolen x =34.000-y -z

Substiusi nilai x ke pers. (2). sehingga Substitus nilai y ke pers.(2), sehingga

68.000-y = 56.000
—y =56.000 - 68.000

102.000 - &
102.000 -

substitus nila x, y dan z ke pers. Substitusi nilai x, y dan z ke pers. (4),
sehingga sehingga
6(9.000) + 4(12.000)+5(13.000) = 200.000 — p | 200.000 — (6x + 4y + 5z) = p
54.000 + 48.000 + 65.000 = 200.000 — p 200.000 — 6(9.000) — 4(12.000) — 5(13.000)
167.000 = 200.000 - p =p
167.000 — 200.000=-p 200.000 - 54.000 — 48.000 - 65.000 = p
—33.000= —p 200.000 — 167.000 = p
33.000=p 33.000=p

Pembuktian

Total belanja Ibu Dita adalah 6x + 4y + 5z = 6(9.000) + 4(12.000)+5(13.000) = 167.000
Ibu Dita membayar 200.000 — 167.000 = 33.000

Jadi, kembalian uang Ibu Dita adalah Rp. 33.000,-




Soal.

1. Adatiga buah bilangan. Jika bilangan I, Il dan Il dijumlahkan maka hasiinya
adalah 15. Jika 8 adalah hasil dari penjumlahan bilangan | dan I, maka 4
adalah sdlish  dari bilangan 11l dan I. Tentukan nilai dari masing-masing
bilangan itu.

Jawaban.
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LKSO03

( Hari/Tanggal : \

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib) Nama Anggota Kelompok :

Kelas/Semester : X IPAs/Ganjil

Alokas Waktu : 2 x 30 menit

<
ob
0 anSubstistusi

Berikut contoh soal dan pembahasannya.
Jumlah uang Andi, Dian dan Dani adalah Rp. 6.000,-. Jika Andi dan Dian menggabungkan
uangnya maka jumlahnya sebanyak Rp. 3.500,-. Sementara jika Andi dan Dani juga
menggabungkan uangnya, maka jumlahnya sebanyak Rp. 4.000,-. Berapakah uang yang
dimiliki Andi, Dian dan Dani?.
Jawaban.
Diketahui :
Jumlah uang Andi, Dian dan Dani adalah Rp. 6.000,-.
Jumlah uang Andi dan Dian adalah Rp. 3.500,-
Jumlahuang Andi dan Dani adalah Rp. 4.000,-

Ditanyakan :
Berapakah uang yang dimiliki Andi, Dian dan Dani? /




Penyelesaian :

Misakan : Uang Andi = x, Uang Dian =y dan Uang Dani = z
Berdasarkan apa yang diketahui dari soa diperoleh persamaan berikut ini.

X+y+z=6.000.......
X +y=3500............
Xx+z=4.000.............

Alternatif 1

Eliminas pers. (1) dan (2), sehingga

X+y+2z=6.000.........

- ()

1. Adatiga buah bilangar:

Alternatif 2
Eliminasi pers. (1) dan (3), sehingga
Xx+y+z=6.000.......... Q)

.......... (3) -

dijumliahkan maka hasiinya

adalah 15. Jika 8 adalah hasil dari penjumlahan bilangan | dan I, maka 4

adalah selish dari bilangan Il dan |. Tentukan nilai dari masing-masing

bilangan itu.

Jawaban.
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. Di toko yang sama, Dito, Arman dan Bayu berbelanja keperluan sekolah. Dito
membeli dua lembar baju, satu lembar celana dan sepasang sepatu dengan
harga Rp. 250.000,-. Arman harus membayar Rp. 195.000,- untuk selembar
baju, selembar celana dan sepasang sepatu. Semenra Bayu membeli selembar

baju dan selembar celan Rp 105.000,-. Dika juga akan
berbelanja di toko yane se awa selembar uang seratus ribu
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa
Mata Pelgjaran : Matematika (Wgjib)
Kelas/Semester  : X,pa 5/Ganjil

Tahun Ajaran : 2017/2018

Alokas Waktu

A. Kompetens Inti

a di sskolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kadah keilmuan

B. Kompetens Dasar
3.1 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual
4.2 Menyelesailkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear tiga variabel



C. Indikator
1. Kognitif
a. Proses
1) Merancang model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel
2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan

linear tiga variabel

b. Produk
1) Menyajlkan model mate al yang berkaitan dengan
2) Menyagjik gwberkaitan dengan

"’v.‘x ; A sain dari masalah

2 SN 7,/
o ../

D. Tujuan Pembe
1. Kognitif
a. Proses
1) Merancang model matematika asalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel
2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear tiga variabel
b. Produk
1) Menygjikan model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan

sistem persamaan linear tiga variabel



2) Menygjikan penyelesaian dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel
2. Afektif
a. Karakter Bangsa

- Siswadapat menyimak dengan seksama materi yang dijelaskan

- Siswadapat bersikap jujur, disiplin dan bertanggung jawab
b. Karakter Sosia

Waktu

Guru  memulai  pembelgaran Siswamemulai pelgjaran
dengan mengucapkan salam dengan menjawab salam
- Guru mengajak siswa berdoa - Siswadigjak oleh guru untuk
bersama berdoa bersama 20 Menit
- Guru memeriksakehadiransiswva |- Siswadiperiksakehadirannya
sebagal sikap disiplin oleh guru sebagi sikap
disiplin




- Guru memberikan motivasi kepada
siswa agar lebih giat belgjar

- Guru  mengingatkan  kembali
kepada siswa tentang materi
prasyarat untuk materi selanjutnya

- Guru memberitahukan pokok

materi  pelgjaran  yang akan

dipelgjari.
Guru menyampaikan tujuat

l_..'
e

- Guru memberikan contoh soal

ndigur y
- ﬁ‘;&.ﬁ’,

S hgiit

Siswa mendapat motivasi
agar lebih giat belgjar

Siswa mengingat kembali
materi prasyarat untuk materi
selanjutnya

Siswa mengetahui pokok
materi pelajaran yang akan

S4n",
"

4«-{

OV V.G

Siswa mendapat contoh soal

uraian uraian
B. Kegiatan Inti
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
Tahap | : Clues
- Guru membaca masalah dengan |- Siswamemperhatikan 80 Menit

hati-hati

penjelasan dari guru




Guru menggaris bawahi isyarat-

isyarat yang menjadi masalah

Guru meminta setiap kel ompok
untuk menemukan masal ah dari
isyarat-isyarat yang telah digaris-
bawahi

Setiap kelompok menemukan
masalah dari isyarat-isyarat
yang telah digaris-bawahi
Setiap kelompok menemukan
masalah dari isyarat-isyarat
yang telah digaris-bawahi

Guru mengarahkan setiap

kelompok untuk merencanéie
yang aian dilakuka ,/ =2 |
/é_‘bﬁ ’;N

F o\

RS
i

i .“-‘3
A

eI ompok

akan apa yang akan
Ut ,;’\

Elon)
.J

i

kelompok untuk mendiskusikan
apa yang telah mereka temukan
Guru meminta setiap kelompok
untuk mengidentifikasi apa yang
telah mereka diskusikan

Guru mintalah setiap kelompok
untuk menguji coba strategi-

strateginya

mendi skusikan apa yang
telah mereka temukan

Setiap kelompok
mengidentifikasi apayang
telah mereka diskusikan
Setiap kelompok menguji
coba strategi-strategi yang




telah ditemukannya

- Guru meminta setiap kelompok |-  Setiap kelompok memikirkan
untuk memikirkan ulang strategi kembali strategi tersebut, jika
tersebut, Jika strategi yang mereka strteginya belum bekerja
gunakan belum bekerja dengan baik

Tahap 3 : Solve (penyelesaian)
- Guru meminta salah satu kelompe JA\ satu kelompok

untuk mempresentasika /

i;..% C < |
'-F
(] !J -
LIPS

i

Guru memberikan LKS 01 untuk siswa menggunakan strategi

setiap kelompok sebagai |atihan yang telah mereka temukan

dalam menggunakan strategi yang dengan menyelesaikan

telah mereka temukan masalah dalam LKS 01

C. Kegiatan Akhir
AktivitasGuru Aktivitas Siswa Waktu
- Guru membimbing siswa untuk - Siswamenyimpulkan materi 10 menit

menyimpulkan materi




Guru memberikan siswa pekerjaan
rumah kepada siswa dan bentuk
sod uraian

Guru menyampaikan pokok materi
selanjutnya

Guru mengarahkan siswa untuk
berdoa sebelum kegiatan
pembel gjaran ditutup

Guru menutup pembelgjaran

'-'"--
”
Iyt .-:__
: r_
— -.,

N

e

kepada siswa

tentang materi

prasyarat untuk materi selanjutnya
Guru  memberitahukan pokok
materi  pelgaran  yang akan
dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran

- Siswamenerima pekerjaan
rumah dalam bentuk soal
uraian

- Siswamengetahui pokok
materi selanjutnya

- Siswaberdoa sebelum

pelgaran ditutup

- ' |
WdlhZ

embelaizran |- Sisivamemt
N g

' swa menutup pelgaran

g

materi prasyarat untuk materi
selanjutnya

- Siswamengetahui pokok
materi pelgjaran yang akan
dipelgjari

- Siswamengetahui tujuan
pembelgjaran

20 Menit




Guru menyampaikan model,
pendekatan dan metode
pembel gjaran yang akan digunakan

memberikan
manfaat

Guru gambaran

tentang mempel gjari

pelgjaran yang akan dipelgjari.

Guru meminta setiap kel ompok
untuk menemukan masal ah dari
isyarat-isyarat yang telah digaris-
bawahi

Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan apa
yang akan dilakukan atas masalah

Siswa mengetahui model,
pendekatan dan metode
pembel gjaran yang akan
digunakan

Siswa mengetahui gambaran
tentang manfaat mempel gjari

pelgjaran yang akan dipeljari

Setiap kelompok menemukan
masalah dari isyarat-isyarat
yang telah digaris-bawahi

Setiap kelompok
merencanakan apa yang akan
dilakukan atas masalah

80 Menit




Tahap 2 : Game Plan

tersebut
Guru membantu setiap kelompok
menemukan fakta-fakta yang
mendasari masal ah tersebut

Guru meminta setiap kel ompok
untuk menanyakan materi yang
belum dipahami

Guru meminta setl .f

untuk memikirkan ulang strategi
tersebut, Jika strategi yang mereka
gunakan belum bekerja

Tahap 3 : Solve (penyelesaian)

- Guru meminta salah satu kelompok

untuk mempresentasikan jawaban
dari hasil diskusi kelompok mereka

tersebut

Setiap kelompok menemukan
fakta-fakta yang mendasari
masal ah tersebut

Setiap kelompok
menanyakan materi yang
belum dipahami

i strategi ters

strteginya belum bekerja

dengan baik

Salah satu kel ompok
mempresentasikan jawaban
dari hasil diskus kelompok




Tahap 4 : Reflect
- Guru meminta kelompok lain

untuk menanggapi pemateri dengan
melihat solusi yang digunakan
- Guru kembali mengarahkan siswa
untuk berdiskusi tentang
kemungkinan solusi tersebut bi
digunakan pada masala

1; "‘

berdoa sebelum kegi atan

pembel gjaran ditutup

- Guru menutup pembelgaran
dengan mengucapkan salam

mereka

Kelompok lain menanggapi
pemateri dengan melihat
solusi yang digunakan
siswa kembali berdiskusi
tentang kemungkinan solusi

A “;5 Mb-g
ijlks ,‘.]4

\\,.umh,,,,/
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X T ol
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pelgaran ditutup
Siswa menutup pelgjaran
dengan menjawab salam

10 menit




Pertemuan 111

A. Kegiatan Awal

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Waktu

- Guru memula pembelgaran
mengucapkan salam

- Guru mengajak siswa berdoa
bersama

- Guru memeriksa kehadiran siswa

pelgaran yang akan dipelgari.

- Guru mengarahkan siswa untuk
duduk sesuai dengan kelompoknya
masing-masing

- Guru membagikan LKS 02 kepada
setiap kel ompok

Siswamemulai pelgjaran
dengan menjawab salam

Siswa berdoa bersama

pelgjaran yang akan

dipelgjari

Siswa duduk bersama

kelompoknya masing-masing

Setiap kelompok
mendapatkan LKS 02

20 Menit




B. Kegiatan Inti

Aktivitas Guru

Aktivita Siswa

Waktu

Tahap | : Clues
- Guru mengarahkan setiap

kelompok untuk merencanakan apa
yang akan dilakukan atas masalah
yang adadalam LKS 02

telah mereka diskusika

- Guru meminta setiap kelompok
untuk menguji coba strategi-
strateginya

- Guru meminta setigp kelompok
untuk memikirkan ulang strategi
tersebut, Jika strategi yang mereka
gunakan belum bekerja

Setiap kelompok
merencanakan apa yang akan
dilakukan atas masalah yang
adadalam LKS 02

Setiap kelompok menguji

coba strategi-strategi yang
telah ditemukannya

Setiap kelompok memikirkan
kembali strategi tersebut, jika
strateginya belum bekerja
dengan baik

80 Menit




Tahap 3: Solve (penyelesaian)
- Guru meminta salah satu kelompok

untuk mempresentasikan jawaban
dari hasil diskusi kelompok mereka

Tahap 4 : Reflect
- Guru meminta kelompok lain

/2
W

Z

selanjutnya
- Guru mengarahkan siswa untuk
berdoa sebelum kegiatan
pembel gjaran ditutup
- Guru  menutup  pembelgaran
dengan mengucapkan salam

!“- ﬂ' = ‘&h._
“CrKeniatan Akt
) A Dt sie:

Salah satu kel ompok
mempresentasikan jawaban
dari hasil diskus kelompok
mereka

Kelompok lain menanggapi

o
T ¢ &'_ | A
ls WQ‘L-W&

e

Waktu

Siswa berdoa sebelum
pelgjaran ditutup

Siswa menutup pelgjaran
dengan menjawab salam

10 menit




Pertemuan |V

A. Kegiatan Awal

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Waktu

- Guru memula pembelgaran
mengucapkan salam

- Guru mengajak siswa berdoa
bersama

- Guru memeriksa kehadiran siswa

Siswamemulai pelgjaran
dengan menjawab salam

Siswa berdoa bersama

&
" i-}. o \\\..1“'#.!&,/;

O

L)

pelgaran yang akan dipelgari.

- Guru mengarahkan siswa untuk
duduk sesuai dengan kelompoknya
masing-masing

- Guru membagikan LKS 03 kepada
setiap kel ompok

&

pelgjaran yang akan

dipelgjari

Siswa duduk bersama

kelompoknya masing-masing

Setiap kelompok
mendapatkan LKS 03

20 Menit




B. Kegiatan Inti

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Waktu

Tahap | :

Clues

Guru mengarahkan setiap
kelompok untuk merencanakan apa
yang akan dilakukan atas masalah
yang adadalam LKS 03

- Setiap kelompok
merencanakan apa yang akan
dilakukan atas masalah yang
adadalam LKS 03

Guru membantu setiap kel o

\
-&a‘
%J
ai}f sAtukelompdls

ok

-!

Guru meminta setiap kel ompok
untuk mengidentifikasi apayang
telah mereka diskusikan

Guru meminta setiap kel ompok
untuk menguji coba strategi-
strateginya

Guru meminta setiap kel ompok

atiap kelompok menemukan

R

(i /

N7 4

AENQe

&
N

yerGaldll]

Setiap kelompok
mengidentifikasi apa yang
telah mereka diskusikan

- Setiap kelompok menguiji
coba strategi-strategi yang
telah ditemukannya

- Setiap kelompok memikirkan

80 Menit




untuk memikirkan ulang strategi kembali strategi tersebut, jika
tersebut, Jika strategi yang mereka strateginya belum bekerja
gunakan belum bekerja dengan baik

Tahap 3 : Solve (penyelesaian)
- Guru meminta salah satu kelompok |- Salah satu kelompok
untuk mempresentasikan jawaban

mempresentasikan jawaban

dari hasil diskusi kelompok mere

Tahap4:Rer| éﬁﬂu 44'
W/ 4

- Guru memi

"l"
FU-STA AKA AN UP
AktivitasGurt -~ WAItS Wa Waktu

- Guru membimbing siswa untuk Siswa menyimpulkan materi
menyimpulkan materi
- Guru menyampaikan pokok materi

- Siswa mengetahui pokok
materi selanjutnya

selanjutnya

- Guru mengarahkan siswa untuk - Siswaberdoa sebelum 10 menit
berdoa sebelum kegiatan pelgjaran ditutup
pembelgaran ditutup

- S tup pelg
- Guru  menutup  pembelgaran SwameLip peqasn

dengan mengucapkan salam dengan menjawab salam




Pertemuan V
Materi pengayaan

H.Mediadan Sumber Belajar
Media : LKS (01, 02 dan 03)
Sumber Belgjar : Buku Paket Matematika (Kementrian Pendidikan dan
K ebudayaan, 2016. Matematika untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas
didikan dan Kebudayaan)

buah pensil dengan harga Rp. 18.500,-. Lia membeli tiga buah buku tulis, tiga
buah pulpen dan satu buah pensn dengan harga Rp. 15.000,-. Dan dengan
membayar Rp. 9.000,-, Nisa membeli tiga buah buku tulis dan satu buah pensil.

Di toko yang sama Denis juga akan membeli lima buah buku tulis, tiga buah
pulpen dan dua buah pensil. Jka Denis membayar dengan selembar uang
pecahan lima puluh ribu, maka kembalian uang Denis adalah ..

2. Intrumen Penilaian

Pertemuan Pertama : teshasi| belajar siswal/pre-test (terlampir)
Pertemuan Kedua : LKS 01 (terlampir)
Pertemuan Ketiga - lembar penilaian pengetahuan/pekerjaan rumah




No. Alternatif Jawaban Skor
Diketahui :  Jumlah uang Andi, Dian dan Dani adalah Rp. 6.000,-.
Jumlah uang Andi dan Dian adalah Rp. 3.500,- 3
L Jumlah uang Andi dan Dani adalah Rp. 4.000,-
" | Ditanyakan
Berapakah uang yang dimiliki Andi, Dian dan Dani? 2
Penyelesaian : / \
Misalkan : Uang-Ai dan Uang Dani =z
Berdasarka / i‘b"‘} M U H 41\1 eh persamaan berikut ini.
o \\m‘l l
s M“*
sehingga
an (4), sehingga
(4) 99 20

x =1500....... (4) - x =1500....... (5) -




Pembuktian
Substitusi nilai x, y dan z ke pers. (1), sehingga
X +y+z=(1.500) + (2.000) + (2.500)
X +y+z=6.000, (terbukti)

Jadi, uang Andi adalah Rp. 1.500,-, uang Dian adalah Rp. 2.000,-, dan uang
Dani adalah Rp. 2.500,-

Diketahui :

3x+3y+ z=15.000........ 2
3X+2=9.000.....ccccsrruns ©)]
50.000- (bx +3y +22) =p




Alternatif 1
Eliminasi pers. (2) dan (3), sehingga
3x+3y+ z=15.000...... (2

X+z =9.000... ... (3) -
3y =6.000
y=2.000....... (4

Alternatif 2
Eliminas pers. (2) dan (3), sehingga
3x+3y+ z=15.000...... 2

X +z =9.000.....(3) -
3y = 6.000
y =2.000....... (4)

Eliminas pers. (1) dan (2). sehingga
4x + 2y + 32 = 18.500 ..... (1) [x3]

...... (2) [x2| -

30




karena masing-masing harga satu | belanjaan Denis

buah buku tulis, pulen dan pensil | 50.000 - (5x + 3y +22) =p
berturut-turut adalah Rp. 2.500,-, 50.000 - [5(2.500) + 3(2.000) +
Rp. 2.000,- dan Rp. 1.500,-, maka | 2(1.500)] =p

harga yang harus dibayar Denis | 50.000 - 21.500 =p

adalah sebagai berikut

5(2.500) + 3(2.000 5
21.500 + p = 50.000

p = 50.000 — 21.500

p = 28.500

Jadi, kembalian uang Denis adalah Rp. 28.500,- 5

Total Skor

100




skor perolehan
10

Nilai = x 100

Pertemuan Keempat : LKS 02 (terlampir)
Pertemuan Kelima : LKS 03 (terlampir)
Pertemuan Keenam : materi pengayaan
Pertemuan Ketujuh

Menyetujui,
Guru Mata Pelaiai



	1_sampul.pdf (p.1)
	IMG_20171018_0001.pdf (p.2)
	IMG_20171018_0002.pdf (p.3)
	2_KATA PENGANTAR.pdf (p.4-15)
	2_Lembar Observasi Aktivitas Siswa.pdf (p.16-17)
	3_Angket Respons Siswa.pdf (p.18-19)
	3_skripsi.pdf (p.20-82)
	4_Lembar Observasi Kemampuan Guru_1.pdf (p.83-87)
	4_Lembar Observasi Kemampuan Guru_2.pdf (p.88-91)
	4_Lembar Observasi Kemampuan Guru_3.pdf (p.92-95)
	4_Lembar Observasi Kemampuan Guru_4.pdf (p.96-99)
	5_RIWAYAT HIDUP.pdf (p.100)
	a_Jadwal Penelitian.pdf (p.101)
	Alternatif Jawaban_LKS 01.pdf (p.102-105)
	Alternatif Jawaban_LKS 02.pdf (p.106-109)
	Alternatif Jawaban_LKS 03.pdf (p.110-112)
	b_daftar Hadir.pdf (p.113)
	c_Daftar Nama-nama kelompok siswa.pdf (p.114)
	DOKUMENTASI(13).pdf (p.115-116)
	Hasil Penelitian.pdf (p.117-121)
	LKS 01(1).pdf (p.122-128)
	LKS 02(1).pdf (p.129-133)
	LKS 03.pdf (p.134-138)
	Pembatas.pdf (p.139-146)
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(2).pdf (p.147-168)

